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Pembicaraan mengenai [ukisan guatidak lepas dari proses terbentuknya guaitu sendiri. Gua (cave; caverne)
adalah lubang atau rongga yang terbentuk di bawah dan di atas permukaan tanah, pada lereng-lereng bukit
dan gunung, atau pada tebing-tebing yang terja di tepi sungai, danau dan laut (Renault, 1970). Gua
merupakan hasil proses ekosistem yang bermanfaat guna mempelgjari hubungan ekologis yang timbal-balik,
tidak saja penting bagi duniailmu pengetahuan tetapi juga untuk masyarakat pada umumnya (Whitten et al.,
1988). Ukuran gua bermacam-macam dan terbentuk pada lapisan batu kapur atau batu gawping (limestone)
serta batu karang (coral reef). Kecuali gua, adajuga yang disebut ceruk atau gua payung (rock shelter), yaitu
guayang dangkal. Gua dan ceruk sering digunakan sebagai tempat berlindung, baik oleh manusia maupun
hewan, dari pengaruh angin, hujan, panas, dingin, serta dari gangguan kelompok manusialain atau hewan
buas. Menurut sejarahnya lapisan batu gawping terbentuk pada masa Cretaceous (Latin: creta - kapur), yaitu
antara 135-60 juta tahun yang lalu (Howell et al., 1982).
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